



SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan atas dasar hasil pengujian hipotesis, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel volatilitas arus kas mempunyai pengaruh negatif terhadap 
persistensi laba, ditunjukkan nilai t hitung -3,870 dengan probabilitas value 
0,001. 
2. Variabel besaran akrual mempunyai pengaruh negatif terhadap persistensi 
laba, ditunjukkan nilai t hitung -2,424 dengan probabilitas value 0,023.  
3. Variabel volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba, 
ditunjukkan nilai t hitung -1,434 dengan probabilitas value 0,165.  
4. Variabel tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi laba, 
ditunjukkan nilai t hitung 0,349 dengan probabilitas value 0,730.  
5. Variabel siklus operasi mempunyai pengaruh negatif terhadap persistensi 
laba, ditunjukkan nilai t hitung -2,093 dengan probabilitas value 0,047.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan penelitian ini, meliputi: 
1. Dilihat dari koefisien determinasi (R2) sebesar 57%, artinya ada lima 
variabel yang mempengaruhi persistensi laba yaitu volatilitas arus kas, 
besaran akrual, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan siklus operasi, 
sedangkan sisanya sebesar 43% ditentukan oleh variabel di luar model. 
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2.  Penelitian ini hanya menggunakan 30 perusahaan manufaktur sebagai 
sampel. 
3. Periode pengambilan sampel hanya 3 tahun (tahun 2011-2013). 
4. Ukuran akrual untuk melihat subyektivitas kurang tepat. 
 
C. Saran untuk Penelitian yang Akan Datang 
Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 
dan memperluas penelitian selanjutnya, meliputi: 
1. Menambah jumlah variabel yang mempengaruhi persistensi laba seperti 
ukuran perusahaan, umur perusahaan, kinerja perusahaan dan likuiditas 
perusahan. 
2. Menambah jumlah sampel perusahaan selain manufaktur. 
3. Memakai periode pengambilan sampel yang lebih panjang agar didapatkan 
hasil penelitian yang lebih akurat karena dalm persistensi laba dan volatilitas 
memerlukan data yang lebih panjang.  
4. Ukuran akrual yang tepat untuk melihat subyektivitas dari pembuat laporan 
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